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ABSTRAK 

 

STRATEGI PEMASARAN PASAR YOSOMULYO PELANGI TERHADAP 

PENDAPATAN 

(Studi Kasus Pasar Yosomulyo Pelangi, Kelurahan Yosomulyo Metro pusat) 

 

OLEH: 

 

YOGI DEDE ADE APRIANA 

NPM:1602040223 

 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) diresmikan pada tanggal 28 Oktober 

2018 yang terletak dijalan Kedondong RW 07 Yosomulyo Kecamatan Metro 

Pusat Kota Metro, yang beroprasi setiap hari Minggu mulai pukul 06.00-11.00 

dan jumlah pedagang berkisar 79 orang. Pada saat pertama lounching pasar ini 

sangat direspon positif oleh masyarakat dengan terbuktinya telah dikunjungi 

sebanyak 2000 pengunjung. Dalam setiap pagelaran omset pasar yang didapat 

sekitar 40-45 juta rupiah maka dalam satu bulan artinya omset yang didapat oleh 

Payungi berkisar 160 juta rupiah. Dengan melihat jumlah pengunjung serta omset 

yang didapat oleh Payungi membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

strategi pemasaran pada Payungi dan pengaruhnya terhadap pendapatan, adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi pemasaran Pasar 

Yosomulyo Pelangi dan pengaruhnya terhadap pendapatan. Adapun tujuan 

masalah dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

pemasaran Pasar Yosomulyo Pelangi dan pengaruhnya terhadap pendapatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Setelah data diperoleh, data tersebut dianalisa dengan mengunakan 

berfikir deduktif. 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa Strategi Pemasaran 

Pasar Yosomulyo Pelangi Terhadap Pendapatan yaitu dari segi produk yang dijual 

di Pasar Yosomulyo Pelangi memiliki banyak macam terutama pada makanan 

atau kuliner, dari segi harga barang atau makanan yang dijual di Payungi 

sangatlah ekonomis, dari segi tempat atau lokasinya sangat menarik dan 

instagramebel, yang terakhir dari segi promosi menggunakan media sosoial 

seperti whatsapp, instagram, youtube dan facebook. Sehingga dengan keempat 

bauran pemasaran tersebut berhasil menarik minat masyarakat untuk berkunjung 

ke Payungi dan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan.  

 

 

Kata Kunci: Pasar, Pendapatan, Strategi Pemasarn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar merupakan salah satu jenis pengguanaan lahan yang 

mempunyai daya tarik yang cukup besar bagi masyarakat, karena erat 

kaitannya dengan proses pemenuhan kebutuhan harian seperti kebutuhan 

sandang, pangan, papan dan sebagianya yang dapat diperoleh di pasar. 

Pasar secara fisik sebagai tempat pemusatan beberapa pedagang tetap dan 

tidak tetap yang terdapat pada suatu ruangan terbuka atau ruangan tertutup 

atau suatu bagian jalan.
1
 

Pasar merupakan salah satu tempat dimana penjual dan pembeli 

saling bertemu dan melakukan transaksi jual beli. Para penjual datang ke 

pasar menawarkan barang atau jasanya dengan harapan dapat laku terjual 

dan memperoleh uang. Para konsumen datang ke pasar untuk berbelanja 

dengan membawa uang untuk membayar dengan harapan mendapatkan 

kepuasan. 

Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual 

beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi perekonomian suatu 

daerah, selain sebagai urat nadi, pasar juga menjadi barometer bagi tingkat 

                                                             
1
 Lila Fitria Sari, “Pengaruh Orientasi Pasar dan Kreativitas Terhadap Kinerja 

Pemasaran Pedagang Pakaian Jadi Di Pasar Kliwon Kabupaten Tanggamus”, Management 

Analisis Journal, 2013, 111. 



2 

 

 

 

pertumbuhan ekonomi masyarakat.
2
 Pasar yang bekembang akan 

membawa dampak posotif bagi kehidupan masyarakat. Masyarakat akan 

semakin sejahtera. Selain itu negara juga memperoleh pemasukan dari 

aktifitas pasar melalui pajak dan retribusi. Penerimaan tersebut dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber pembangunan daerah maupun 

nasional. 

Pasar merupakan salah satu fasilitas bagi aktvitas perdagangan. 

Salah satu indikator tingkat kemajuan di bidang ekonomi dilihat dari 

frekuensi kegiatan di sektor perdagangan. Perdagangan dalam Islam 

seperti pada surat Al-Baqarah:198 

... ۚ مْ  كُ ِ ّ ب نْ رَ لًا مِ َضْ وا ف ُ َغ ت ْ َب َنْ ت احٌ أ َ ن مْ جُ كُ ْ ي َ ل سَ عَ يْ َ  ل

Artinya:“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu...”
3
 

Ayat tersebut memberikan dorongan kepada kaum muslimin untuk 

melakukan upaya perjalanan usaha (perdagangan) dalam kerangka 

mendapatkan anugrah Allah SWT. Dalam konteks akad jual beli 

merupakan akad antara dua pihak guna menjalankan sebuah usaha dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidup, karena pada dasarnya manusia saling 

membutuhkan, dengan demikian legalitas operasinalnya mendapatkan 

pengakuan dari syara’.
4
 Perdagangan dalam Islam merupakan salah satu 

bentuk karunia dari Allah yang tujuannya untuk mendatangkan kemuliaan 

                                                             
2
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, Dan Pasar 

(Jakata: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 142. 
3
Al-Qur’an Al-Baqarah (2): 198. 

4
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

71-72. 
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dan keutamaan bagi pelakunya, serta keutamaan dan mulianya profesi 

berniaga. 

Perdagangan selain bertujuan untuk mendatangkan kemuliaan dan 

keutamaan bagi pelakunya juga bertujuan untuk memperoleh pendapatan. 

Pendapatan diartikan sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa rata-rata 

yang tersedia bagi setiap penduduk suatu negara pada suatu periode 

tertentu. Pendapatan sering digunakan sebagai tolak ukuran kemakmuran 

dan tingkat pembangunan sebuah negara yaitu semakin besar tingkat 

pendapatan masyarakatnya maka semakin makmur negara  tesebut.
5
 

Pendapatan merupakan total penerimaan (uang atau bukan uang) 

seseorang dalam periode tertentu. Sejahteranya suatu kehidupan 

masyarakat dapat diukur dengan jumlah pendapatan yang mereka terima, 

jika pendapatan semakin meningkat maka masyarakat tersebut semakin 

sejahtera. Dalam meningkatkan jumlah pendapatan maka diperlukannya 

kesempatan kerja dan kesempatan berusaha agar masyarakat mampu 

memutar roda perekonomiannya.  

Melalui perdagangan maka lebih memeratakan kesempatan 

berusaha terutama usaha-usaha kecil dan menengah. Perdagang biasanya 

dilakukan di pasar. Namun, dengan pesatnya perkembangan pasar pada 

saat ini memicu persaingan anatara pasar satu dengan pasar yang lainnya. 

Hal tersebut dipengaruhi karena semakin banyaknya pasar-pasar baru yang 

bermunculan, sehingga untuk menghadapi persaingan ini, para pedagang 

                                                             
5
 Hermanita, Perekonomian Indonesia (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 113. 
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dan pengurus pasar dituntut untuk terus meningkatkan daya saing mereka 

terutama dibidang pemasaran. Kiat berkreasi dan berinovasi memerlukan 

perancangan strategi pemasaran yang tepat agar dapat memenangkan 

persaingan dalam merebut konsumen.
6
 

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan 

dari waktu kewaktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta 

alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi 

lingkungan dan keadaan pesaingan yang selalu berubah.
7
 

Perumusan strategi pemasaran sangatlah diperlukan agar 

perusahaan mampu menempatkan dirinya pada posisi yang lebih baik, 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan-tujuan perusahaan 

melalui strategi pemasarannya harus membuat suatu perencanaan yang 

matang terlebih dahulu, serta menetukan dan mem pelajari faktor-faktor 

apa saja yang sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan 

tersebut. Faktor-faktor yang menunjang suksesnya proses tersebut sebagai 

bauran pemasaran.
8
 Bauran pemasaran merupakan salah satu strategi 

pemasaran untuk menyampaikan informasi secara luas, memperkenalkan 

                                                             
6
 Erlyha Noviyanti dan Sandi Eka Suprajang, “Strategi Pemasaran Guna Meningkatakan 

Volume Penjualan dan Keputusan Pembelian Pada UD. Prima Tulungagung”, Riset Mahasiswa 

Ekonomi (RITMIK), Vol.2, No.1, 2015, 31. 
7
 Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran Konsep, Dasar dan Strategi, cet. Ke-7 (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2017), 154. 
8
 Nur Ikhsan Putranto, Zainul Arifin dan Sunarti, “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa 

Terhadap Keputusan Pembelian”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 8, No. 2, Maret 2014, 2. 
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suatu produk barang dan jasa, merangsang konsumen untuk membeli 

bahkan menciptakan preferensi pribadi terhadap image suatu produk.
9
 

Payungi menjual berbagai makanan dan jajanan. Seperti, getuk, 

tiwul, gatot, combro, iwel-iwel, tape, lemet, dan masih banyak makanan-

makanan tradisional lainnya. Tidak hanya itu, para pedagang payungi juga 

menjual berbgai macam souvenir seperti gantungan kunci, kerajinan 

tangan, stiker payungi bahkan ada juga yang menjual peralatan tani dan 

pupuk organik. 

Selain menjual aneka makanan dan jajanan pasar payungi juga 

memiliki wahana bermain seperti wahana fliying fox, lempar pisau, juga 

terdapat tempat-tempat yang penuh warna-warni dengan lukisan dan 

menarik untuk dijadikan bersuah foto. 

Berdasarkan survey dan wawancara yang penulis lakukan 

bahwasannya payungi adalah pasar digital rakyat yang digagas oleh Genpi 

Lampung, Komunitas Yosomulyo Pelangi, Pojok Buku Cangkir, 

Nuwobalak.id, Risma Sabilil Mustaqim dan relawan mahasiswa perguruan 

tinggi, terdiri dari berbagai latar belakang pedagang. Sebagian besar 

merupakan masyarakat asli Kelurahan Yosomulyo yang sebelumnya 

berprofesi sebagai pedagang, petani, ibu rumah tangga dan para 

mahasiswa yang ikut berperan dalam menjalankan pasar ini.  

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) diresmikan pada tanggal 28 

Oktober 2018 yang terletak dijalan Kedondong RW 07 Yosomulyo 

                                                             
9
 Cristina A.D Selang, “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pengaruhnya Terhadap 

Loyalitas Konsumen Pada Fresh Mart Bahu Mall Manado”, Jurnalemba, Vol. 1, No. 3, Juni 2013, 

72. 
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Kecamatan Metro Pusat Kota Metro, yang beroprasi setiap hari Minggu 

mulai pukul 06.00-11.00 dan jumlah pedagang berkisar 79 orang. Pada 

saat pertama lounching pasar ini sangat direspon positif oleh masyarakat 

dengan terbuktinya telah dikunjungi sebanyak 2000 pengunjung. Dalam 

setiap pagelaran omset pasar yang didapat sekitar 40-45 juta rupiah maka 

dalam satu bulan artinya omset yang didapat oleh Payungi berkisar 160 

juta rupiah.Setengah tahun berjalan setelah dibukanya Payungi omset yang 

didapat yaitu Rp. 905.953.000 hingga sampai pagelaran ke-28 ometnya 

mencapai 1 Miliyar.
10

 

Berdasarkan uraian diatas maka, peneliti merasa tertarik untuk 

mengangkat judul “Strategi Pemasaran Pasar Yosomulyo Pelangi 

Terhadap Pendapatan”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diperoleh rumusan 

masalah “Bagaimana Strategi Pemasaran Pada Pasar Yosomulyo Pelangi  

dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan?”. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Bagaimana Strategi 

Pemasaran Pada Pasar Yosomulyo Pelangi  dan Pengaruhnya Terhadap 

Pendapatan. 

 

 

                                                             
10

 Ahmad Tsauban, Pengurus Payungi, Wawancara, 17 November 2019. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai input bagi 

pihak swasta agar Pasar Yosomulyo Pelangi mampu bersaing 

dengan pasar wisata lainnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai saran 

untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dan 

pembaca tentang pasar dan dapat mendorong dilakukannya 

penelitian sejenis lebih lanjut serta dapat dijadikan referensi untuk 

pengembangan penelitian lainnya.  

C. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terlebih dahulu yang sudah pernah dibuat dan dianggap cukup 

relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan 

diteliti. Berdasarkan penelusuran terhadap kepustakaan yang ada sejauh ini 

penulis belum menemukan karya tulis ilmiah yang secara khusus 

membahas tentang yang akan diteliti. Namun demikian peneliti juga 

menemukan beberapa karya tulis yang meneliti secara umum berkaitan 

dengan penelitian penulis, diantaranya: 

1. Penelitian yang dialakukan oleh Juniar, Jurusan Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

Yang Berjudul “Analisis Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi Kasus PT. Humaira Tranding Di 

Kabupaten Aceh Besar)”. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis dan 
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implementasi bauran pemasaran (mareketing mix) berdasarkan prinsip 

syariah pada PT. Humaira Tranding di Kabupaten Aceh Besar. Adapun 

hasil penlitian ini menunjukkan penerapan marketing mix tersebut 

sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan prinsip syariah, serta 

tidak ada usur-unsur yang menyimpang dengan syariat islam dalam 

proses pemasarannya sesuai teladan Rosulullah.
11

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa yang 

dilakukkan peneliti memiliki kesamaan kajian, yaitu menggunakan 

konsep bauran pemasaran (marketing mix) dengan menggunakan 

empat P yaitu product, price, place, promotion. Namun juga terdapat 

perbedaan yaitu pada objek dan hukum, sebelumnnya objek penelitian 

pada perusahaan dan diteliti berdasarkan hukum atau perspektif islam, 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti teliti objek penelitiannya 

pada pasar dan berdarkan hukum konvensional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirin Mafidah, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, Yang Berjudul “Analisis Strategi Bauran 

Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Era Digital Pada 

Kebab Turki Baba Rafi Tulungagung”. Penelitian dalam skripsi ini 

dilatar belakangi oleh tujuan perusahaan dalam memenangkan  pasar 

dan mencapai keberhasilan bukanlah sesuatu yang mudah. Untuk 

mewujudkan tujuannya secara maksimal dibutuhkan suatu strategi 

                                                             
11

 Juniar, “Analisis Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Berdasarkan Prinsip Syariah 

(Studi Kasus PT. Humaira Tranding Di Kabupaten Aceh Besar)”, (Banda Aceh: Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, 2019). 
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pemasaran sebagai alat untuk mencapai tujuan dari perusahaan yang 

berkaitan dengan aspek perkembangan persaingan di era digital. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bauran pemasaran Kebab 

Turki Baba Rafi Tulungagung melalui strategi produk dengan 

menjamin dan memaksimalkan kualitas produk, merk, dan nilaigizi. 

Untuk pelayanan diberikan sesuai dengan standar oprasional pekerja. 

Strategi bauran pemasaran Kebab Turki Baba Rafi Tulungagung 

melalui strategi harga ditetapkan dengan pertimbangan biaya bahan 

baku, biaya produksi dan tingkat pendapatan masyarakat Tulungagung. 

Strategi bauran pemasaran Kebab Turki Baba Rafi Tulungagung 

melalui strategi temapat yang dipilih yaitu SPBU dimana mudah 

dikenali dan tempat istirahat bagi pelancong sehingga memberikan 

dampak positif bagi Kebab Turki Baba Rafi Tulungagung dalam 

menghadapi persaingan. Strategi bauran pemasaran Kebab Turki Baba 

Rafi Tulungagung melalui startegi promosi, yaitu promosi penjualan, 

acara dan pengalaman, pemasaran langsung, pemasaran dari mulut ke 

mulut dan pemasaran interaktif melalui instagram dan aplikasi 

Grabfood untuk memudahkan konsumen modern berinteraksi.
12

 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa yang kajian, 

yaitu strategi pemasaran dengan konsep bauran pemasaran (marketing 

mix) yang menggunakan 4p yaitu product, price, place, promotion. 

Namun juga memiliki perbedaan yaitu pada objek penelitian, 

                                                             
12

 Khairul Mafidah, “Analisis Bauran Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis 

Era Digital Pada Kebab Turki Baba Rafi Tulungagung”, (Tulungagung: Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, 2019). 
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sebelumnnya meneliti pada UMKM, sedangkan yang akan peneliti 

teliti pada pasar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Irawan, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, Yang Berjudul “Analisi Strategi Bauran 

Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mebel Karya Mandiri 

Kabupaten Pringsewu)”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi bauran pemasaran industri Mebel Karya Mandiri dalam 

meningkatkan volume penjualan dan bagaimana implementasi 

perspektif ekonomi islam Mebel Karya Mandiri tentang bauran 

pemasaran. Adapun hasil penelitian ini adalah strategi bauran 

pemasaran yang dilakukan Mebel Karya Mandiri yaitu dari segi 

produk berupa peralatan kantor dan kelas seperti meja, kursi, lemari, 

papan tulis, kotak sampah, perlengkapan lab komputer dan lain-lain. 

Harga cukup terjangkau tergantung yang dipesan. Menurut perspekif 

ekonomi islam implementasi bauran pemasaran Mebel Karya Mandiri 

sudah sesui dengan pemasaran islam yaitu dari segi produk selalu 

bersikap jujur dan mengedepankan kualitas produk, menetapkan harga 

sesuai dengan kualitas produk.
13

 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa yang 

dilakukan oleh peneliti memiliki kesamaan kajian yaitu pembahasan 

                                                             
13

 Dedi Irawan, “Analisis Strategi Bauran Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Mebel Karya Mandiri 

Kabupaten Pringsewu)”, (Lampung: Univesitas Negeri Islam Raden Intan Lampung, 2019).  
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menegnai bauran pemasaran. Namun juga memiliki perbedaan yaitu 

dari segi objek penelitian jika penelitian sebelumnya objek penelitian 

pada UMKM Mebel Karya Mandiri, sedangkan objek penelitian yang 

akan peneliti teliti adalah pada pasar.  

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pasar 

1. Definisi Pasar 

Pengertian pasar dapat dilihat secara sempit dan secara luas. Secara 

sempit pasar adalah tempat berkumpulnya dan bertemunya para penjual 

atau produsen dan pembeli atau konsumen pada suatu lokasi tertentu. 

Secara luas pasar adalah mekanisme bertemunya kepentingan konsumen 

dan produsen, merupakan sarana dalam meningkatkan kepusan konsumen 

maupun produsen.
1
 Menurut Stanton mendefinisikan pasar yaitu: 

“Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli, barang atau  

jasa, barang atu jasa yang ditawarkan untuk dijual, dan terjadi 

perpindahan kepemilikan”
2
 

 

Pasar ialah sebagai serangkaian sistem (tidah hanya terbatas 

tempat) yang bisa mengatur kepentingan pihak pembeli terhadap 

kepentingan pihak penjual. Sistem tersebut sebagai aturan atas berbagai 

segmen, yakni semua pihak terkait seperti pembeli dan penjual, barang 

dagangan, serta peraturan tertulis maupun tidak tertulis yanng telah 

disepakati. Terlibat juga peraturan pemerintah yang saling berhubungan, 

berinteraksi dan berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya. 

                                                             
1
 Veka Ferliana, “Analisis Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, 24. 
2
 Susatyo Herlambang, Basic Marketing (Dasar-Dasar Pemasaran) Cara Mudah 

Memahami Ilmu Pemasaran (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), 15. 
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Pasar adalah pusat kegiatan ekonomi, dan banyak permasalahan 

dalam bidang ekonomi, yang menarik, dan berkaitan erat dengan kinerja 

pasar. Pada prinsipnya, aktivitas perekonomian yang terjadi di pasar di 

dasarkan dengan adanya kebebasan dalam bersaing, baik itu untuk pembeli 

maupu untuk penjual. Penjual mempunyai kebebasan untuk memutuskan 

barang atau jasa apa yang seharusnya diproduksi serta yang akan di 

distribusikan. Sedangkan untuk pembeli atau konsumen mempunyai 

kebebasan untuk membeli dan memilih barang atau jasa yang sesuai 

dengan tingkat daya belinya.
3
 

Pasar adalah tempat atau keadaan yang mempertemukan antara 

permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang, 

jasa, atau sumber daya. Dan pasar secara fisik adalah tempat pemusatan 

beberapa pedagang tetap atau tidak tetap yang tedapat pada suatu ruang 

terbuka atau tertutup. Selanjutnya pengelompokan para pedagang eceran 

tersebut menempati bangunan-bangunan dengan kondisi bangunan 

temporer, semi permanen ataupun permanen.
4
 

2. Fungsi Pasar 

Pasar memiliki fungsi yaitu sebagai penentu nilai suatu barang, 

penentu jumlah produksi, mendistribusikan produk, melakukan 

pembatasan harga, dan menyediakan barang dan jasa untuk jangka 

                                                             
3
 Wiwit Suryani,”Eksternalitas Keberadaan Pasar Modern (Minimarket) Terhadap 

Kinerja Pedagang Sembako Di Pasar Tradisional”, Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 2018, 11. 
4
 Lila Fitria Sari, “Pengaruh Orientasi Pasar dan Kreativitas Terhadap Kinerja 

Pemasaran Pedagang Pakaian Jadi Di Pasar Kliwon Kabupaten Kudus”, Management Analysis 

Journal 2 (1) (2013), 111. 
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panjang.
5
 Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya jual beli, 

merupakan fasilitas publik yang sanagt vital bagi perekonomian suatau 

daerah. Namun, apa jadinya jika pusat perekonomian ini tidak tertata 

dengan baik. Yang jelas tidak hanya pedagang yang merasa rugi tetapi 

pemerintah daerah selaku penarik pajak dan retribusi dari kegiatan jual 

beli juga turut merugi karena tidak dapat mengumpulkan pendapatan asli 

daerah secara optimal. 

3. Macam-Macam Pasar 

a. Pasar Tradisional 

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 112 tahun 2007 

menefinisikan pasar tradisional sebagai pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta. Badan 

Usaha Milik Negara dan Badan Usah Milik Daerah termasuk 

kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, 

los, atau tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha sekala 

kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan 

melalui tawar menawar.
6
 

Pasar tradisional terdapat di setiap daerah, tidak 

memandang daerah itu perkotaan maupun pedesaan. Pasar 

tradisional menjual barbagai macam kebutuhan, mulai dari 

                                                             
5
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, Pasar 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 142. 
6
 Peraturan Presiden Republik Indonesia, Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan 

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Pembelanjaan dan Toko Modern, BAB 1 Pasal 1. 
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makanan, pakaian, perlengkapan rumah tanggah, elektronik, dan 

lain-lain. Pasar tradisional merupakan bentuk usaha ritel yang 

melibakan banyak pedagang dengan sekala kecil atu eceran. 

Bangunan di pasar traisional relatif sederhana, terdiri dari kios-

kios, los, dan juga tenda-tenda untuk berjualan.  Pedagang tidak 

menjual barang dagangannya dengan harga pas, seperti yang 

terjadi di pasar modern melainkan dilakukan melalui tawar-

menawar antara penjual dan pembeli samapai terbentuknya harga 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Pasar tradisional dapat dikatakan sebagai salah satu komponen 

untuk pembentukan komunitas masyarakat baik di desa maupun di 

kota sebagai lembaga distribusi berbagai macam kebutuhan 

manusia. Pasar tradisional juga berperan sebagai penghubung 

antara desa dan kota yang biasanya berdiri dititik tengah sehingga 

akan memudahkan masyarakat dari segala penjuru pada wilayah 

layanan pasar tersebut untuk datang berbelanja.
7
Ciri-ciri pasar 

tradisional adalah sebagai berikut:
8
 

1) Terdiri dari kios-kios, los, tenda atau gerai yang digunakan 

oleh penjual untuk berjualan  

2) Mayoritas menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 

seperti sayur, buah, ikan, daging, kue dan barang lainnya  

                                                             
7
 Ria Agustina, “Analisis Penyebab Konsumen Lebih Memilih Berbelana Di Pasar 

Tradisional Di Bandingkan Pasar Modern”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakults Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018, 29-30. 
8
 Ibid, 31. 
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3) Umumnya terletak dekat kawasan pemukiman penduduk, 

agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar 

4) Sistem pembelian barang akan dilakukan tawar menawar 

b. Pasar Modern 

Pasar modern adalah pasar yang dimana barang-barangnya di 

perjualbelikan dengan harga pas dan layanan mandiri (swalayan) 

dimana konsumen mengambil sendiri barang-barang akan dibeli 

pada rak-rak barang yang telah diberi label harga kemudian 

konsumen membayar barangnya kepada kasir, pembayarannya pun 

bisa tunai maupun non tunai.
9
 Ciri-ciri pasar modern adalah:

10
 

1) Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja contoh 

byonline 

2) Alat pembayaran bisa non tunai (transfer) 

3) Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung 

4) Pada sutuasi tertentu seperti di supermarket harga tidak bisa 

menawar 

5) Harga sudah tertera dan sudah diberi barcode 

6) Barang yang dijual beraneka ragam dan umumnya tahan 

lama 

7) Pelayanan dilakukan sendiri atau swalayan 

8) Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena terik matahari 

                                                             
9
Veka Ferliana, “Analisis Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, 27 
10 Ibid, 28. 
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9) Tampat bersih 

10) Tata temapat sangat diperhatikan untuk mempermudah 

dalam pencarian barang. 

4. Struktur Pasar 

Struktur pasar merupakan tingkat pesaingan antara para pedagang 

maupun konsumen untuk menjual atau membeli produk atau jasa tertentu. 

Struktur pasar ada beberapa macam, yaitu:
11

 

a. Pasar Persaingan Sempurna 

Pasar persaingan sempurna adalah struktur pasar yang ditandai 

oleh jumlah pembeli dan penjual yang sama banyak. Pasar persaingan 

sempurna dibagi menjadi dua yaitu: Jangka pendek dengan asumsi 

setiap produsen tidak bisa menambah kapasitas produksinya dan tidak 

ada produsen baru keluar atau masuk kedalam pasar dan jangka 

panjang dengan asumsi dimungkinkan adanya perluasan kapasitas 

produksi.  

b. Pasar Monopoli 

Pasar monopoli adalah struktur pasar yang ditandai dengan adanya 

seorang produsen tunggal atau hanya terdapat satu penjual atau 

monopoli terjadi jika hanya ada satu penjual di pasar tanpa ada 

persaingan langsung, tidak langsung, baik nyata maupun potensial. 

Sehingga, produsen tersebut dapat mempengaruhi dan menentukan 

harga serta jumlah hasil produksi. 

                                                             
11 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Persepektif Islam (Malang: UIN-Malang Press,2008), 

206-233. 
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c. Pasar Oligopoli 

Pasar oligopoli adalah struktur pasar di mana hanya terdapat 

beberapa produsen. Dalam pasar oligopoli keputusan mengenai harga 

dan output dari berbagai perusahaan yang ada saling bergantung satu 

sama lain. Hal ini bahwa jika satu perusahaan mengubah harga, maka 

perusahaan lainnya akan bereaksi dan informasi perubahan harga 

tersebut akan dimasukkan kedalam masalah pembuatan keputusan 

mengenai harga dan output perusahaaan- perusahaaan tersebut. 

d. Pasar monopolistik 

 Pasar monopolistik merupakan pasar yang memiliki sifat monopoli 

pada spesifikasi barangnya. Sedangkan unsur persaingan pada banyak 

penjual yang menjual produk yang sejenis. 

5. Jenis- Jenis Pasar 

Berdasarkan motif pembelian dari konsumen untuk membeli suatu 

produk pasar dapat digolongkan ke dalam beberapa golongan, yaitu: 

a. Pasar Konsumen 

Pasar konsumen adalah individu atau sekelompok konsumen yang 

membeli barang bukan untuk dijual atau diproses lebih lanjut.
12

 

b. Pasar Produsen 

Pasar produsen adalah pasar yang terdiri dari individu atau 

kelompok yang membeli barang atau jasa untuk diproses sampai 

menjadi produk akhir yang siap untuk dijual kembali.
13

 

                                                             
12

 Susatyo Herlambang, Basic Marketing (Dasar-Dasar Pemasaran) Cara Mudah 

Memahami Ilmu Pemasaran (Yogyakarta: Gosyen Publisihing, 2014), 16. 



19 

 

 

 

c. Pasar Penjual 

Pasar penjual atau pedagang adalah pasar yang terdiri dari individu 

atau organisasi yang membeli barang- barang jadi dengan maksud 

untuk dijual atau disewakan namun tanpa diproses terlebih dahulu 

melainkan langsung dijual dengan tujuan untuk mendapatkan laba.
14

 

d. Pasar Pemerintah 

Pasar pemerintah adalah aktivitas penjualan dan pembelian yang 

dilakukan oleh lembaga-lembaga pemerintah, seperti departemen-

departemen, direktorat, kantor-kantor dinas, dan instansi lainnya. 

Pemerintah menjual dan membeli barang untuk keperluan dibidang 

pertahanan, pendidikan dan kebudayaan, pekerjaan umum dan lain-

lain.
15

 

e. Pasar Internasional 

Pasar internasional adalah pasar yang terdiri dari berbagai negara di 

dunia. Yang dibeli di pasar internasional dapat berupa barang dan jasa 

konsumsi maupun industri. Pembelian harus melalui prosedur 

perdagangan internasional yaitu melalui kegiatan ekspor-impor.
16

 

B. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi Pemasaran 

Strategi merupakan tujuan suatu bisnis yang mengikuti lingkungan 

yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber 

                                                                                                                                                                       
13

 Ibid., 16. 
14

 Ibid., 
15

 Prijono Budi Santoso, “Perbedaan Perilaku Masyarakat dalam Memilih Tempat 

Berbelanja: Pasar Tradisional dan Pasar Modern, Menurut Ciri-Ciri Sosial Ekonominya”., 16. 
16

 Ibid., 16 
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daya dan usaha dalam sebuah organisasi. Dengan demikian strategi 

pemasaran adalah upaya mengenai arah atau pedoman dalam memilih 

sasaran pasar dan merancang serta menerapkan bauran pemasaran.
17

   

Analisis strategi dalam pemasaran meruoakan sebuah uapaya dan 

proses untuk menjelaskan  stategi yang digunakan pada suatu 

perusahaan.
18

 Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia 

sebagian besar diakukan melalui pemasaran. Hal tersebut disebabkan 

karena  proses pemasaran menambah kegunaan (utilitas) dari produk 

yang ada, yaitu kegunaan waktu, kegunaan karena tempat, dan 

kegunaan karena pemilikan. 

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 

menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran yang 

memebrikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk 

dapat tercpainya tujuan pemasaran pada suatu perusahaan. Sebuah 

perusahaan harus memiliki dan menentukan strategi pemasaran untuk 

menghadapi persaingan dunia usaha yang  semakin kompleks agar 

suatu usaha atau bisnis yang sedang dijalankan tidak mengalami 

kerugian dan mengakibatkan kemunduran pada suatu bisnis.
19

 

 

                                                             
17

 Ina Novila, “Strategi Pemsaran Pedang Offline dan Online Ditinjau Dari Etika Bisnis 

Islam(Studi Kasus Pedgang Pakaian Di 15A Metro Timur)” (Iain Metro, 2019), 9. 
18

 Deannisa Hakika, I Wayan Suardana, Dan I GPB Sasratwan Manada, “Analisis Strategi 

Pemasaran Kain Endek Bali Sebagai Industri Pariwisata Kreatif (Studi Kasus Denpasar)”, IPTA, 

Vol.3 No.2, 2015:8 
19

 Ustadus Sholihin, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan 

Usaha Pada Perusahaan Kain dan Sarung Tenun Ikat Cap Sinar Barokah Kediri” Jurnal Cendika, 

Vol. 12 No.3/September 2014:2 
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2. Tujuan Strategi Pemasaran  

Suatu perusahaan sudah pasti mempunyai tujuan untuk dapat tetap 

hidup dan berkembang, agar tujuan tersebut tercapai maka 

digunakanlah strategi pemasaran yang dijadikan sebagai alat utama 

yang direncanakan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing secara terus menerus melalui 

pasar.
20

 Tujuan ini hanya dapat dicapai apabila suatu perusahaan 

melakukan strategi-strategi yang inovatif dan kreatif untuk 

mendapatkan kesempatan atau peluang yang ada dalam pemasaran. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi 

Pemasaran 

Kesuksesan atau keberhasilan suatu strategi pemasaran dapat 

didukung menggunakan bauran pemasaran. Bauran pemasaran 

merupakan salah satu strategi pemasaran untuk menyampaikan 

informasi secara luas, memperkenalkan suatu produk barang dan jasa, 

merangsang konsumen untuk membeli bahkan menciptakan preferensi 

pribadi terhadap image suatu produk. Berikut bauran pemasaran yang 

digunakan adalah menggunakan bauran pemasaran 4p yaitu: 

a. Product (produk) 

Produk adalah kombinasi barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan dan ditawarkan kepada konsumen dan telah dirancang 

                                                             
20

 Novia Ayu Putri, “Desain Strategi Pemasaran Online Pada Fakultas Fashion Melalui 

Evaluasi Benchmarketing”, Jurnal Manajemen & Start Up Bisnis, Vol.1 No.1 2016: 121. 
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dalam segi mutu atau kualitas, ciri khas, gaya, bentuk, nama merek, 

kemasan, pelayanan, dan juga jaminan
21

 

b. Price (harga) 

Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh konsumen 

kepada produsen untuk mendapatkan suatu produk.
22

 Menetapkan 

harga akan berpengaruh terhadap keuntungan yang diterima. Pada 

dasarnya ketika menetapkan harga, perusahaan harus 

mepertimbangkan beberapa hal:
23

 

 Biaya Produksi 

Metode penentuan harga ini umumnya disebut penentuan harga 

berdasarkan biaya. Penentuan harga berdasarkan biaya berupaya 

untuk mamastikan bahwa biaya produksi dapat ditutupi. 

 Suplai Persediaan  

Beberapa keputusan harga berhubungan langsung dengan suplai 

persediaan barang. Kebanyakan produsen dan pengecer cenderung 

menurunkan harga jika mereka harus mengurangi persediaan. 

 Harga Pesaing 

Banyak perusahaan umumnya akan mempertimbangkan harga 

pesaing ketika menentukan harga produk mereka. Dengan 
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 Susatyo Herlambang, Basic Merketing (Dasar-Dasar Pemasaran) Cara Mudah 
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menggunakan berbagai strategi dalam penentuan harga untuk 

bersaing melawan produk-produk lain. 

c. Place (distribusi) 

Distribusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

produknya dapat diperoleh dan tersedia bagi konsumen. Distributor-

distributor atau penyalur bekerja aktif untuk mengusahakan 

perpindahan bukan hanya secara fisik tapi dalam arti agar jasa-jasa 

tersebut dapat diterima oleh konsumen.
24

 

d. Promotion (promosi) 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengkomunikasikan manfaat dari produknya dan untuk 

meyakinkan konsumen untuk membeli produknya. Baik itu melalui 

periklanan, personal seling, promosi penjualan dan publisitas.
25

 

C. Konsep Pendapatan 

1. Definsi Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil 

kerja. Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam aset atau penurunan 

dalam liabilitas atau gabungan dari keduannya selama periode yang 

berakibat dari investasi yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau 

aktifitas lain yang bertujuan untuk meraih keuntungan.
26
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Berdasarkan prinsip akuntansi, yang dimaksud dengan pendapatan 

peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha 

yang timbul dari penyerahan barang/jasa atau aktivitas usaha lainnya di 

dalam suatu periode. Pendapatan selain itu juga dapat di definisikan 

sebagai penghasilan dari usaha pokok perusahaan atau penjualan barang 

atau jasa diikuti biaya-biaya  sehingga diperoleh laba kotor.
27

 

Pendapatan seseorang atau rumah tangga sangat besar pengaruhnya 

terhadap tingkat konsumsi. Semakin tinggi tinggkat pendapatan, maka 

semakin tinggi tingkat konsumsi. Hal ini dikarenakan ketika tingkat 

pendapatan meningkat, maka kemampuan seseorang untuk membeli aneka 

kebutuhan konsumsi menjadi semaki besar, atau mungkin pola hidup 

menjadi konsimtif. 

Aspek peningkatan pendapatan (income) memerlukan dua faktor 

penunjang utama yaitu: 

a. Lapangan pekerjaan 

Negara atau pemerintah sangat tidak mungkin menciptakan 

lapangan pekerjaan karena keterbasan yang dihadapi, yang dapat 

dilakukan pemerintah adalah mendorong aktivitas ekonomi di 

masyarakat melalui pengembangan investasi, sehingga akan 

tercipta aneka ragam lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
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b. Stabilitas Nilai Tukar  

Stabilitas nilai tukar baik internal (harga barang dan jasa 

yang dikonsumsi setiap hari) maupun eksternal, juga dipengaruhi 

pada peningkatan pendapatan khususnya daya beli seseorang. Bila 

pendapatan (income) naik 10%, sementara harga barang dan jasa 

naik lebih tinggi 10%, maka daya beli dari pendapatan orang 

tersebut justru menurun.
28

 

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Pendapatan merupakan total penerimaan (uang atau bukan uang) 

seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan 

dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan dalam proses penjualan 

sebelum dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan secara langsung. 

b. Pendapatan bersih adalah pendapatan kotor dikurangi dengan 

semua beban usaha atau biaya operasi.
29

 

Untuk kepentingan manajerial, pendapatan dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa jenis  seperti:  

a. Pendapatan total, yaitu jumlah seluruh pendapatan dari penjualan. 

Hasil perkalian dari jumlah unit terjual dengan harga jual per unit. 

b. Pendapatan rata-rata, yaitu pendapatan rata-rata dari setiap unit. 

Hasil bagi dari pendapatan total dengan jumlah unit yang terjual. 
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c. Pendapatan tambahan, yaitu tambahan pendapatan yang didapat 

untuk setiap tambahan satu unit penjualan atau produksi.
30

 

3. Macam-Macam Pendapatan 

Macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya ada tiga, yaitu: 

a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang 

yang biasanya diterima sebagai balas jasa prestasi sumber-sumber 

utamanya yaitu gajih dan upah. 

b. Pendapatan berupa barang yaitu segala penghasilan yang bersifat 

reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 

diterima dalam bentuk barang. 

c. Pendapatan selain penerimaan uang dan barang yaitu segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya 

membawa perubahan dalam keuangan rumah tangga.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian 

lapangan) merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, 

suatu tempat yang dipilih sebagai tampat untuk menyelidiki gejala objektif 

yang terjadi dilokasi tersebut, dan juga dilakukan untuk menyusun laporan 

ilmiah.
1
  

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Pasar Yosomulyo 

Pelangi yang dalam penelitian ini akan dicari data tentang Bagaimana 

Strategi Pemasaran Pasar Yosomulyo Pelangi Dan Pengaruhnya Terhadap 

Pendapatan dengan cara melakukan wawancara langsung kepada para 

pengurus dan pedagang pasar tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu sebuah penelitian yang mana terbatas pada usaha mengungkap dan 

menafsirkan suatu masalah dan keadaan situasi yang apa adanya, sehingga 
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hanya merupakan penyikapan fakta
2
. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 

variabel dan keadaan yang terjadi saat penelirtian berlangsung dengan 

menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. 

Data yang diperoleh dengan wawancara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait dalam Pasar Yosomulyo Pelangi. Data ini dikumpulkan 

dari hasil wawancara langsung dengan pengurus dan pedagang Pasar 

Yosomulyo Pelangi. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, baik sumber 

data primer maupun sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utama seperti hasil dari 

wawancara, kuesioner, dan observasi  yang biasa dilakukan peneliti.
3
 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dengan ketua Pasar 

Yosomulyo Pelangi, ketua forum masyarakat Yosomulyo, dan 

penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi, serta para pedagang yang 

berjualan di pasar. 
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Pedagang yang dijadikan sample responden berjumlah 5 orang 

yaitu pedagang soto, mie ayam, pecel, lontong sayur dan pedagang 

cenil. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sample dengan 

menggunakan teknik snowball sampling yaitu teknik pengambilan 

sample sumber data yang pada awalnya berjumlah sedikit lama-lama 

menjadi besar atau bertambah banyak. Hal ini biasanya dilakukan 

karena jumlah sumber data sebelumnya belum mampu memberikan 

data dan informasiyang lengkap dan pasti, maka mencari orang lain 

atau responden lain lagi untuk menjadi informan penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti, yang biasanya 

telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal 

penelitian dan sumber-sumber lainnya yang tentunya berhubungan 

dengan pasar. Meskipun sumber-sumber tersebut tidak berkaitan 

secara langsung dengan penelitian ini tetapi tetunya sangat membantu 

dalam menyelesaikan penelitian ini.
4
 

B. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utamanya mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik 

                                                             
4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 62. 
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pengumpulan data yang digunakan dalm penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu percakapan tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan di arahkan pada 

suatu masalah tertentu. Adapun menurut Esterberg mendefinisakan 

wawancara/ interview sebagai berikut: 

“Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makana dalam suatu topik tertentu.”
5
 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tidak 

terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
6
 

Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui 

secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis 

terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat 
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mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu 

tujuan. 

Dengan demikian peneliti melakukan wawancara yaitu kepada 

bapak Ahmad Tsauban ketua Pasar Yosomulyo Pelangi, bapak Asep 

Hidayat ketua forum masyarakat Yosomulyo, dan bapak Dharma 

Setyawan, M.A penggerak payungi, serta pedagang pasar yang berjualan 

di Pasar Yosomulyo Pelangi  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau 

dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah, foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.
7
 Dokumentasi yang dipakai dalam 

penelitan ini adalah dokumentasi keadaan, sejarah, dan keterangan 

pedagang tentang Pasar Yosomulyo Pelangi. 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dukumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

                                                             
7 Ibid, 82. 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
8
 

Berdasarkan penelitian di atas maka analisis data dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif yaitu teknik 

analisis data yang digunakan dalam menganalisis data dengan membuat 

gambaran data-data yang terkumpul tanpa membuat generalisasi dari hasil 

penelitian tersebut. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan 

skripsi ini adalah metode berfikir deduktif yaitu suatu metode berfikir 

yang menerapkan atau menarik kesimpulan dari hal-hal yang berifat 

umum untuk menjadi kasus yang bersifat khusus.
9
 Berdasarkan keterangan 

diatas, maka dalam menganalisis data, peneliti menggunakan data yang 

diperoleh kemudian data terseut dianalisis dengan cara berfikir deduktif 

yang menyangkut dari informasi tentang strategi pemasaran Pasar 

Yosomulyo Pelangi dan pengaruhnya terhadap pendapatan pedagang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) 

1. Sejarah Pasar Yosomulyo Pelangi
1
 

Pasar Yosomulyo Pelangi atau yang sering disebut Payungi berdiri 

dari sebuah konsep pembangunan desa yang lebih bersih dan indah, yaitu 

dengan cara menghiasi gang dengan lukisan-lukisan atau mural yang 

menarik untuk dijadikan tempat untuk berfoto. Karena melihat semakin 

banyaknya pengunjung yang datang hanya untuk berfoto maka muncul ide 

atau gagasan untuk mendirikan sebuah pasar digital rakyat yang digagas 

oleh Genpi Lampung, Komunitas Yosomulyo Pelangi, Pojok Buku 

Cangkir, Nuwobalak.id, Risma Sabilil Mustaqim dan relawan Mahasiswa 

perguruan tinggi. 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) diresmikan pada tanggal 28 

Oktober 2018 yang terletak dijalan Kedondong RW 07 Yosomulyo 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro, yang beroprasi setiap hari Minggu 

mulai pukul 06.00-11.00 dan jumlah pedagang berkisar 79 orang. Pada 

saat pertama lounching pasar ini sangat direspon positif oleh masyarakat 

dengan terbuktinya telah dikunjungi sebanyak 2000 pengunjung. Dalam 

setiap pagelaran omset pasar yang didapat sekitar 40-45 juta rupiah maka 
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dalam satu bulan artinya omset yang didapat oleh Payungi berkisar 160 

juta rupiah. 

Ciri khas Pasar Yosomulyo Pelangi adalah solidaritas warga yang 

mengedepankan gotong royong untuk kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Di era digital saat ini Payungi merupakan salah satu 

pasar yang memanfaat teknologi dalam mengembangkan pasar agar dapat 

dikenal oleh masyarakat luas dengan cara promosi melalui whatsapp, 

instagram, youtube, facebook dan lain sebagainya. 

Daya tarik lainnya dari pasar tersebut dari namanya yaitu Payungi 

yang memiliki makna pasar yang berwarna warni dengan lukisan-lukisan 

dan berharap dapat menjadi seperti payung yang dapat melindungi 

masyarakat dari teriknya panas dan hujan. Sebuah gagasan pasar yang 

memihak kepada warga yang selama ini telah kalah dengan pasar modern 

yang hanya dimiliki oleh segelintir orang.  

Payungi menyediakan tempat yang menarik untuk masyarakat 

terutama untuk para pengunjung selain berbelanja mereka juga bisa 

menikmati berbagai wahana permainan, seperti wahana flying fox, 

panahan, lempar pisau, taman kelinci, dan juga terdapat tempat warna-

warni dengan lukisan yang menarik untuk dijadikan tempat bersuah foto. 

Semuanya itu adalah bentuk usaha payungi dalam menarik minat 

pengunjung. 
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2. Struktur Organisasi Pasar Yosomulyo Pelangi
2
 

 

 

  

                                                             
2
 Dokumentasi Pasar Yosomulyo Pelangi, diambil 8 November 2020. 

Ketua 

Ahmad Tsauban 

Wakil Ketua 

Hadi Sutijo

Sekretaris 

Edi Susilo 

Wakil Sekretaris 

Farah Fadilah 

Bendahara 

Hifni 

Wakil Bendahara 

Janem 

Tim Kreatif 

1. Syukron 

2. Alvien 

3. Imam 

4. Ivan 

Tim Parkir 

1. Feriyanto B 

2. Sukatim 

3. Suseno 

4. Joni Suwito 

5. Pujianto 

6. Sugiarto 

Tim Kebersihan 

1. Toni Prihartono 

2. Widodo 

3. Hendri 

4. Bayu Anggoro 

5. Samingun 

6. Sudharmono 

Tim Keamanan 

1. Amirul Hasan 

2. Fetri Akbar 

3. Abdurrahman S 

4. Budi Bakso  

5. Sukamto 

Tim Pedagang 

1. Tri Utami 

2. Diana 

3. Sunarni 

Tim Media 

1. Dharma 

Setiawan 

2. Apriyansyah 

3. Agus Budi 

Utomo 

4. Hendi Agus 

5. Yohanes Riza 

Tim Perlengkapan 

1. Sukatim 

2. Harjo Suwito 

3. Sugino 

4. Sunarto 

5. Komarun 

6. M. Ridho 

Tim Spiritual 

1. Hj. Nur Janah 

2. Hj. Siti Aminah 

3. Alfitri 

Tim Wahana 

1. Erik Pujianto 

2. Bima 

3. Edi Susilo 

4. Menwa 

Tim Sukses 
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B. Strategi Pemasaran Pada Pasar Yosomuoyo Pelangi  

Berdasarkan dari hasil wawancara dan data-data yang telah 

diperoleh tentang bagaimana strategi pemasaran pasar yosomulyo pelangi 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk (Product) 

Produk merupakan tujuan utama dari kegitan pemasaran karena 

produk merupakan hasil dari perusahaan yang dapat ditawar ke pasar 

untuk dikonsumsi.
3
 Produk juga merupakan hasil jadi dari sebuah 

proses produksi baik berupa barang maupun jasa oleh produsen yang 

kemudian akan didistribusikan guna memenuhi kebutuhan dan 

memberikan kepuasan kepada konsumen.
4
 

Suatu produk harus memiliki keunggulan dari produk-produk yang 

lain. Karena yang diteliti oleh peneliti adalah pasar, maka banyak 

sekali produk yang dijual baik berupa barang jadi maupun barang 

mentahan. Namun yang diteliti dan dijadikan sebagai sampel adalah 

barang jadi terutama pada makanan siap saji. Yang mana makanan siap 

saji itu haruslah memiliki kualitas rasa yang enak yaitu yang berasal 

dari bahan baku yang bermutu selain itu juga proses produksi juga 

berpengaruh terhadap rasa yaitu dengan proses produksi yang benar 

dan mementingkan faktor keamanan dan kesehatan maka produk yang 

dihasilkan akan memiliki kualitas rasa yang tinggi. 

                                                             
3
 Susatyo Herlambang, Basic Marketing (Dasar-Dasar Pemasran) Cara Mudah 

Memahami Ilmu Pemasaran, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), 35. 
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Produk yang ditawarkan harus memiliki keunikan atau penampilan 

yang menarik baik itu dari segi bentuk, desain, kemasan, ukuran serta 

pelayanan juga sangat penting dalam menarik minat konsumen untuk 

tertarik mencoba membeli produk tersebut. 

Produk-produk yang dijual di pasar Yosomulyo Pelangi terdapat 

berbagai macam jenis kuliner, diantaranya yaitu soto, mie ayam, pecel, 

lontong sayur, serta cenil, getuk, gudeg, dan masih banyak jenis 

kuliner, dari kuliner tradisional hingga makanan khas dan kekinian 

untuk anak-anak muda.
5
 Tidak hanya ada wisata kuliner di payungi 

juga menjual berbagai jenis barang dagangan lainnya seperti pakaian, 

asesoris, menjual bunga serta juga terdapat ruang edukasi untuk anak-

anak, dari melukis hingga permainan memancing dan mengajarkan 

mentalitas tinggi dengan wahana permainan seperti, flying fox, lempar 

pisau, panahan dan juga ada taman kelinci serta taman lebah trigonda.
6
 

2. Harga (Price) 

Harga itu bersifat fleksibel, dimana suatu saat harga akan setabil 

dalam waktu tertentu tetapi dalam seketika harga juga dapat meningkat 

atau menurun.
7
 Harga itu sangat penting dalam pandangan masyarakat, 

sebelum mereka membeli suatu barang atau jasa. Sehingga bagi para 

penjual harus lebih bijak dalam menentukan harga yang mana harga 

tersebut terjangkau dan tidak merugikan perusahaan. 

                                                             
5 Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, Wawancara, 8 November 2020. 
6
 Pengurus Pasar Yosomulyo Pelangi, Wawancara, 8 November 2020. 

7
 Susatyo Herlambang, Basic Marketing (Dasar-Dasar Pemasran) Cara Mudah 

Memahami Ilmu Pemasaran, 47. 



38 

 

 

 

Sampel harga makanan yang dijual di pasar Yosomulyo Pelangi 

(Payungi) adalah sebagai berikut:
8
 

Tabel 4.1 

Sampel harga makanan di Payungi 

 

NO NAMA MAKANAN HARGA 

1 Soto Rp 7.000,00 

2 Mie Ayam Rp 5.000,00 

3 Pecel Rp 6.000,00 

4 Lontong Sayur Rp 7.000,00 

5 Cenil Rp 5.000,00 

 

Berdasarkan tabel diatas yaitu sampel harga makanan yang dijual 

di Pasar Yosomulyo Pelangi dalam menetapkan harga yaitu 

berdasarkan harga bahan pokok ditambah dengan biaya produksi dan 

margin atau keuntungan yang diinginkan yang tentunya masih 

terjangkau oleh masyarakat 

3. Distribusi (Place) 

Distribusi merupakan salah satu cabang dari saluran pemasaran 

yang terkait dengan masalah penyaluran barang dari produsen kepada 

konsumen.
9
 Distribusi menyangkut tentang lokasi dan transportasi. 

Yang dimaksud adalah jika lokasinya strategis dan transportasinya 

baik maka konsumen akan lebih mudah untuk menjangkaunya. 

Pasar Yosomulyo Pelangi terletak di pinggiran kota Metro, 

ditengah pemukiman masyarakat dan berada di gang-gang sempit. 

                                                             
8 Nanik, Sumariem, Iin, Sri Aseh, Darwati, Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, 

Wawancara, 8 November 2020. 
9
 Susatyo Herlambang, Basic Marketing (Dasar-Dasar Pemasran) Cara Mudah 

Memahami Ilmu Pemasaran, 50. 
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Meskipun pasar tersebut berada di dalam gang tetapi mereka sangat 

kreatif dalam menarik para pengunjung yaitu dengan mengecat gang 

tersebut dengan lukisan atau mural yang warna-warni dan 

instagramebel yang menarik untuk dijadikan tempat berusah foto.
10

 

 Target pasar yang utama adalah hanya para pengunjung yang 

datang ke pasar sebab lokasi pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) tidak 

terlihat dari jalan raya. Kendala dalam berjualan di pasar ini adalah 

sama alasannya dengan pasar Nunggal Rejo yaitu pada saat hujan akan 

sangat sepi pengunjung sebab mereka berjualan di tempat terbuka 

sehingga pendapatannya pun akan sangat berkurang.
11

 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasi informasi dari penjual 

kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku.
12

 Dengan promosi maka 

menyebabkan orang yang sebelumnya tidak tertarik untuk membeli 

suatu produk akan menjadi tertarik dan mencoba membeli produk. 

Pada pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) para pedagang sebagian 

besar tidak mengunakan media sosial dalam promosi melainkan 

menggunakan media promosi pemasaran dari mulut ke mulut, sebab 

mereka kurang paham paham dengan media sosial. Meskipun para 

                                                             
10

 Nanik, Sumariem, Iin, Sri Aseh, Darwati, Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, 

Wawancara, 8 November 2020. 
11

 Ibid. 
12

 Dewi Diniaty Dan Agusrinal, “Perencanaan Strategi Pemasaran Pada Produk Anyaman 

Pandan (Studi Kasus: Home Industry Saiyo Sakato Di Kenagarian Padang Leweh Kecamatan Koto 

Vii Kabupaten Sawahlunto Sijunjung)”, Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 11, No. 2, Juni 

2014, 177-178. 
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pedagangnya tidak menggunakan media sosial akan tetapi para 

pengurusnyalah yang aktif dalam mempromosikan menggunakan 

media sosial seperti whatsapp, instagram, youutbe, facebook, dan 

media sosial lainnya.
13

  

 Pada whatsapp dalam mempromosikan Payungi biasanya pada 

grup-grup whatsapp seperti grup angkatan terutama grup angkatan 

Ekonomi Syari’ah 

 Instagram (@payungi) yang memiliki pengikut atau followers 

sebanyak 5.759 dan telah memposting sebanyak 1.572 postingan 

 Youtube (PAYUNGI UNIVERSITY) yang memiliki jumlah 

subscribe sebanyak 231 dan telah mengunggah video sebanyak 39 

video 

 Facebook (Pasar Yosomulyo Pelangi Kota Metro) yang memiliki 

anggota sebanyak 2,1 ribu angota  

Berikut adalah wawancara kepada para pengurus serta pedagang 

yang telah dijadikan sebagai sampel pada Pasar Yosomulyo Pelangi: 

1. Pengurus Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) diresmikan pada tanggal 28 

Oktober 2018 yang terletak dijalan Kedondong RW 07 Yosomulyo 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro, yang beroprasi setiap hari 

Minggu mulai pukul 06.00-11.00. Pada saat pertama lounching pasar 

                                                             
13

 Nanik, Sumariem, Iin, Sri Aseh, Darwati, Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, 

Wawancara, 8 November 2020. 
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ini sangat direspon positif oleh masyarakat dengan terbuktinya telah 

dikunjungi sebanyak 2000 pengunjung.  

Payungi merupakan salah satu pasar yang memanfaat teknologi 

dalam mengembangkan pasar agar dapat dikenal oleh masyarakat luas 

dengan cara promosi melalui whatsapp, instagram, youtube, facebook 

dan lain sebagainya. Payungi menyediakan tempat yang menarik untuk 

masyarakat terutama untuk para pengunjung selain berbelanja mereka 

juga bisa menikmati berbagai wahana permainan, seperti wahana 

flying fox, panahan, lempar pisau, taman kelinci, lebah trigonda dan 

juga terdapat tempat warna-warni dengan lukisan yang menarik untuk 

dijadikan tempat bersuah foto.
14

 

2. Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) 

Hasil penelusuran peneliti juga melakukan wawancara kepada para 

pedagang diantaranya sebagai berikut:
15

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.2 

 Hasil Wawancara Dengan  Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi 

                                                             
14

 Ahmad Tsauban, Dharma Setyawan, Asep Hidayat, Pengurus Pasar Yosomulyo 

Pelangi, Wawancara, 8 November 2020. 
15

 Nanik, Sumariem, Iin, Sri Aseh, Darwati, Pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, 

Wawancara, 8 November 2020. 
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Nama Pasar Yosomulyo Pelangi 

Product Price Place Promotion Pendapatan  

Ibu 

Nanik 

Soto 7000 Dekat dengan 

tempat tinggal 

Tidak 

menggunakan 

media sosial 

1500.000 

Ibu 

Sumarie

m 

Mie 

Ayam 

5000 Dekat dengan 

tempat tinggal 

Tidak 

menggunakan 

media sosial 

800.000 

Ibu Iin Pecel  6000 Dekat dengan 

tempat tinggal 

Tidak 

menggunakan 

media sosial 

600.000 

Ibu Sri 

Aseh 

Lontong 

sayur  

7000 Dekat dengan 

tempat tinggal 

Tidak 

menggunakan 

media sosial 

250.000 

Ibu 

Darwati 

Cenil 5000 Dekat dengan 

tempat tinggal 

Tidak 

menggunakan 

media sosial 

600.000 

Sumber: Hasil wawancara kepada pedagang kuliner di Pasar Yosomulyo Pelangi. 
 

Berdasarkan data tersebut di atas, seluruh pedagang kuliner yang 

berada di pasar Yosomulyo pelangi adalah hanya warga sekitar oleh 

sebab itulah mereka lebih memilih berjualan di pasar tersebut karena 

lebih dekat dengan tempat tinggal mereka. Para pedagang yang telah 

diwawancarai diatas mereka semua tidak menggunakan media sosial 

dalam mempromosikan dagangannya karena mereka kurang paham 

bagaimana caranya promosi dengan media sosial. Tidak dengan 

pengurusnya, mereka sangat aktif dalam mempromosikan pasar 

Yosomulyo Pelangi (Payungi) menggunakan media sosial seperti 

whatsapp, facebook, instagram, youtube.   

C. Analisis Strategi Pemasaran Pasar Yosomulyo Pelangi Terhadap 

Pendapatan 

Pendapatan juga disebut income dari seseorang yang diperoleh dari 

hasil transaksi jual beli antara penjual dan pembeli dalam suatu 

kesepakatan harga bersama. Dalam meningkatkan pendapatan hal 
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terpenting dalam meningkatkan pendapatan adalah fokus terhadap volume 

penjualan. Jika jumlah barang yang dijual semakin banyak maka 

pendapatannya pun juga akan meningkat
16

. Berdasarkan hasil dari 

penelitian di atas maka dapat dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perbedaan pendapatan pasar Nunggal Rejo dan pasar Yosomulyo Pelangi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Analisis Bauran Pemasaran Pada Pasar Yosomulyo Pelangi 

 

4p Pasar Yosomulyo Pelangi 

Product Produk-produk yang dijual diantaranya; makanan siap saji 

(soto, mie ayam, pecel, lontong sayur, cenil, getuk, sosis 

bakar, batagor, dan lain-lain), pakaian, dagang bunga, 

asesoris, terdapat juga wahana permainan (flying fox, 

panahan, lempar pisau, taman kelinci). 

Price  Harga untuk makanan siap saji masih sangatlah ekonomis 

Place  Berada di Jl. Kedondong RW 07 Yosomulyo Metro pusat 

yang berjualan di gang-gang sempit yang dibuat warna-

warni dengan lukisan-lukisan atau mural yang menarik 

untuk dijadikan temapat bersuah foto. 

Promotion  Menggunakan media sosial sebai alat untuk promosi seperti, 

whatsapp, instagram, facebook, youtube. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka strategi pemasaran pasar Yosomulyo 

Pelangi yang diteliti melalui bauran pemasaran 4p yaitu product (produk), 

price (harga), place (distribusi), promotion (promosi). Dari bauran 

pemasaran 4p tersebut semuanya mempunyai pengaruh besar terhadap 

pendapatan Pasar Yosomulyo Pelangi. 

                                                             
16

 Veka Ferliana, “Analisis Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, 90. 
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Pertama, dari segi produk Pasar Yosomulyo Pelangi menjual berbagai 

macam jenis kuliner dari mulai makanan khas, makanan tredisional hingga 

makanan kekinian yang banyak digemari oleh anak-anak milenial 

semuanya terdapat di Pasar Yosomulyo Pelangi. Selain menjual kuliner 

payungi juga terdapat penjual bermacam-macam bunga yang tentunya saat 

ini lagi viral seperti bunga janda bolong, aglonema dan masih banyak 

macam bunga lainnya. Terdapat juga yang menjual pakaian, asesories dan 

juga menjual pupuk organik untuk pertanian selain produk barang Payungi 

juga memiliki produk-produk jasa yaitu seperti wahana permainan 

diantaranya terdapat wahana flying fox, lempar pisau, panahan, taman 

kelinci, dan lebah trigonda. 

Kedua, dari segi harga barang-barang atau makanan yang dijual di 

Pasar Yosomulyo Pelangi. Karena target pasar atau sasaran pasar yang 

utama adalah para pengunjung yang sedang berwisata kuliner maka dalam 

strategi menetapkan barang-barang atau makanannya pun tidak terlalu 

mahal dan sangat ekonomis dengan tujuan agar semua kalangan dapat 

menikmatinya. 

Ketiga, dari segi tempat atau lokasi Payungi berada di tengah 

pemukiman masyarakat, berada di gang yang sempit, meskipun Payungi 

berada di gang akan tetapi Payungi sangat kreatif. Payungi mengubah 

gang tersebut menjadi lebih berwarna-warni dengan lukisan-lukisan atau 

mural yang sangat instagramebel dan menarik untuk dijadikan tempat 

bersuah foto. 
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Kempat, dari segi promosi yang membedakan antara Pasar 

Yosomulyo Pelangi (Payungi) dengan Pasar Nunggal Rejo yaitu Jika di 

Payungi lebih memanfaatkan media sosial, seperti whatsapp, instagram, 

facebook, youtube dalam mempromosikan pasarnya, dengan tujuan agar 

lebih mempercepat Payungi untuk diperkenalkan kepada masyarakat luas.  

Sehingga dengan strategi bauran pemasaran yang digunakan pada 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) berhasil memiliki pendapatan yang 

tinggi, karena Payungi berhasil menarik minat masyarakat untuk 

berkunjung ke Payungi, dengan banyaknya pengunjung yang datang maka 

otomatis memberikan kesempatan kepada para pedagang untuk menjual 

produknya lebih banyak, jika jumlah produk yang terjual semakin banyak 

maka pendapatannya pun juga akan semakin meningkat. Berikut adalah 

rekap pendapatan pasar yosomulyo pelangi pada bulan juni-september 

2020:
17

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
17

 Dokumentasi Pasar Yosomulyo Pelangi, diambil 8 November 2020. 
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Tabel 4.4 

 Rekapitulasi Omset Pasca Pandemi Corona Gelaran Pasar Yosomulo 

Pelangi (Payungi) Kota Metro 

      No Bulan Gelaran Ke Tanggal Omset Rp Keterangan 

1 Juni 

1 14-06-2020  16.491.000    

2 21-06-2020 

        

25.077.000    

3 28-06-2020 

        

30.111.000  71.679.000,- 

2 Juli 

4 05-07-2020 

        

36.732.000    

5 12-07-2020 

        

39.409.000    

6 19-07-2020 

        

39.539.000    

7 26-07-2020 

        

42.870.000  230.229.000,- 

3 Agustus 

8 02-08-2020 

        

31.464.000    

9 09-08-2020 

        

41.288.000    

10 16-08-2020 

        

32.107.000    

11 23-08-2020 

        

44.005.000    

12 30-08-2020 

        

44.335.000  

 

423.428.000,- 

4 September 

13 06-09-2020 

        

46.510.000    

14 13-09-2020 

        

42.033.000    

15 20-09-2020 

                            

-  Hujan Deras 

16 27-09-2020 

        

32.430.000  544.401.000,- 

 

Berdasarkan rekap omset pasca pandemi corono pada Pasar 

Yosomulyo Pelangi maka dapat dibuktikan bahwasanya pendapatan Pasar 

Yosomulyo Pelangi dari bulan kebulan selalu mengalami peningkatan 

dengan begitu artinya strategi pemasaran yang digunakan oleh Pasar 

Yosomulyo Pelangi berhasil membuat pendapatannya semakin meningkat  
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BAB V 

PANUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Strategi Pemasaran Pasar Yosomulyo Pelangi 

Terhadap Pendapatan yaitu dari segi produk yang dijual di Pasar 

Yosomulyo Pelangi memiliki banyak macam terutama pada makanan atau 

kuliner, dari segi harga barang atau makanan yang dijual di Payungi 

sangatlah ekonomis, dari segi temapat atau lokasinya sangat menarik dan 

instagramebel, yang terakhir dari segi promosi menggunakan media 

sosoial seperti whatsapp, instagram, youtube dan facebook. Sehingga 

dengan keempat bauran pemasaran tersebut berhasil menarik minat 

masyarakat untuk berkunjung ke Payungi dan berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas adapun saran yang dapat 

diberikan adalah Untuk pengurus maupun pedagang Pasar Yosomulyo 

Pelangi (Payungi) 

1. Untuk para pedagang dan pengurus Pasar Yosomulyo Pelangi agar 

selalu mempertahankan sifat gotong royong dan solidaritasnya. 
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2. Tetap kreatif dan inovatif dalam memajukan Pasar Yosomulyo 

Pelangi. Agar ditahun selanjutnya pengunjung Pasar Yosomulyo 

Pelangi selalu mengalami peningkatan. 
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